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Abstrak

Salah satu buah di Indonesia yang dapat dimanfaatkan dalam bidang kosmetik adalah
semangka. Warna merahnya menunjukkan kandungan likopen yang tinggi, pigmen
alami sebagai pewarna dalam formulasi kosmetik dekoratif, terutama perona pipi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak semangka dapat
digunakan sebagai pewarna pada sediaan perona pipi dan untuk mengetahui formulasi
perona pipi semangka (Citrullus lanatus) tidak menyebabkan iritasi kulit saat
digunakan. Ekstrak diperoleh dengan cara maserasi menggunakan etanol 96%.
Formula perona pipi menggunakan pewarna dari buah semangka dengan konsentrasi
15%, 20%, dan 25%. Evaluasi sediaan meliputi homogenitas, organoleptik, uji iritasi,
uji pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa homogenitas, organolepti, dan pH sediaan
tetap stabil selama 14 hari penyimpanan. Hasil uji iritasi tidak menunjukkan adanya
iritasi.

Kata kunci : Blush on, ekstrak semangka, Evaluasi sediaan perona pipi

Abstract

One of the fruits in Indonesia that can be used in the cosmetic sector is watermelon.
Its red color indicates the high content of lycopene, a natural pigment as a coloring
agent in decorative cosmetic formulations, especially blusher. The purpose of this
study was to determine whether watermelon extract can be used as a dye in blusher
preparations and to determine the formulation of watermelon (Citrullus lanatus)
blusher does not cause skin irritation when used. The extract was obtained by
maceration using 96% ethanol. The blush formula uses dye from watermelon with a
concentration of 15%, 20%, and 25%. The evaluation of preparations includes
homogeneity, organoleptic, irritation test, pH test. The results showed that
homogeneity, organolepti, and pH of the preparation remained stable for 14 days of
storage. The results of the irritation test did not show any irritation.

Keywords : Blush, Watermelon extract, Evaluate blusher preparations

memanfaatkan kembali bahan-bahan

1. Pendahuluan alam bagi kesehatan, obat-obatan dan
Setiap wanita memiliki kosmetik dari tanaman. Oleh karena itu

kecenderungan serupa vyaitu ingin pemakaian tanaman sebagai bahan obat

terlihat cantik dan menyenangkan untuk dan kosmetik sudah dibuktikan

dipandang sehingga produk kosmetik kebenaran khasiat oleh para peneliti

penting untuk memenuhi kebutuhan terdahulu.

pribadi. Masyarakat cenderung
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Berdasarkan penggunaannya,
kosmetik dibedakan menjadi kosmetika
perawatan dan kosmetika dekoratif/tata
rias. Salah satu bentuk sediaan nya
adalah pemerah pipi atau sering disebut
blush on. Apabila di aplikasikan akan

menghasilkan rona segar dan
memperjelas keindahan tulang pipi,
sehingga umumnya pemerah pipi
mempunyai warna yang menarik
(Schlossman, 2001 Hilyatussa‘adah,
2018). Perona pipi tersedia dalam

berbagai macam sediaan, salah satunya
dalam sediaan serbuk tabur.

Dalam bidang formulasi kosmetik
dikenal beberapa zat warna diantaranya
pewarna organik, garam logam tidak
larut, zat alam, serta zat warna khusus
untuk rambut (tidak termasuk bulu
mata) (Syarifah, 2019). Berdasarkan
sumbernya ada dua jenis pewarna yaitu
alami yang diperoleh dari alam dan
sintetis berasal dari perpaduan dua atau
lebih senyawa kimia (Afriyeni,2016).

Salah satu bahan alam yang dapat
digunakan sebagai pewarna pada
perona pipi adalah buah semangka yang
mengandung banyak air (sekitar 92 %)
dan mengandung likopen sebesar 48,8
%. Buah semangka berpotensi sebagai
pewarna alami pada perona pipi karna
mengandung pigmen likopen. Likopen
merupakan pigmen alami yang
memberikan warna merah pada tomat,
jambu biji, semangka, dan anggur
merah (Holden et al., 1999 dalam Nur,
2015).

2. Metode

Kegiatan pengabdian ini dilakukan
melalui seminar menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan
demonstrasi. Untuk mengidentifikasi
metabolit sekunder yang terkandung
dalam buah semangka adalah melalui
skrining fitokimia. Proses ekstraksi
buah semangka dilakukan
menggunakan metode maserasi.

Prosedur yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai
berikut:

a. Tahap Persiapan
Mempersiapkan materi sosialisasi dan
media pendukungnya. Peralatan dan

Bahan yang
dipersiapkan

Alat

Alat-alat yang digunakan antara lain:
pH meter, peralatan kaca , kertas
saring, timbangan, waterbath, tissue,
kertas perkamen, ayakan (mesh 60,
100), spatula, sudip, wadah blushon,
dan toples.

Bahan

Bahan tumbuhan vyang digunakan
dalam kegiatan ini adalah Buah
semangka yang sudah di ekstraksi
(citrullus lanatus) beserta bahan yang
digunakan dalam formula pembuatan
sediaan perona pipi.
b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan penyuluhan dilakukan
secara langsung terhadap peserta
melalui kegiatan seminar. Kegiatan ini
diharapkan dapat membuka dan
menambah wawasan para peserta.
Ekstrak buah semangka yang sudah
diperoleh melalui proses ekstraksi di
buat sediaan perona pipi sesuai dengan
formula yang sudah ditentukan. Sedian
yang sudah jadi di ujikan ke peserta
seminar.

digunakan juga

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil formulasi sediaan
dilihat pada tabel berikut:

dapat

Tabel 1: Hasil Formulasi sediaan

perona pipi
Formula Hasil
F1 (15%) Merah muda-putih
F2 (20%) Merah jambu
F3 (25%) Merah keunguan

Syarat homogenitas warna yang baik
adalah zat warna harus terbagi rata di
dalam pembawa serbuk. Hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2: Hasil Pengamatan Uji
Homogenitas pada Sediaan Perona

Pipi
Formula Pengamatan hari ke-
0 7 14
F1 (15%) H H H
F2 (20%) H H H
F3 (25%) H H H

Keterangan: H = Homogen
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Sediaan perona pipi dianalisis melalu
pengamatan organoleptikmeliputi
warna, bau, dan tekstur. Hasil Uji
organoleptik dapat dilihat pada tabel

Dari hasil uji iritasi juga telah
terbukti bahwasanya sediaan ini tidak

mengiritsi. Sementara untuk
pengukuran pH bisa dilihat ditabel
berikut:
Tabel 3. Uji PH sediaan

Formula pH

F1 (15%) 6

F2 (20%) 7

F3 (25%) 7

Tabel 4. Pengamatan sediaan

Pengamatan hari
Formula | Parameter ke-

0 7 14

F1 Warna MP MP MP
(15%) Bau BK BK BK
Tekstur H H H

Warna MJ MJ] MJ]

F2 Bau BK BK BK

[0)
(20%) Tekstur H H H
Warna MK MK MK
F3

(25%) Bau BK BK BK
Tekstur H H H

Hasil yang diperoleh dari kegiatan

pengabdian ini adalah sebagai berikut:

1. Materi seminar dapat dipahami
oleh peserta seminar  yang
dibuktikan melalui pre test dan
post test yang diberikan.

2. Peserta seminar dapat mengetahui
prosedur formulasi sediaan tabor
perona pipi dari ekstrak buah

semangka.
3. Peserta seminar mendapat
pengetahuan baru mengenai

manfaat dari buah semangka yang
dapat dijadikan sebagai pewarna
alami dalam kosmetik.

4. Kesimpulan

a. Ekstrak Buah semangka dapat
digunakan sebagai pewarna alami
dalam formulasi sediaan perona pipi.

b. Semakin banyak ekstrak buah
semangka vyang diberikan untuk

formulasi, warna yang dihasilkan
semakin pekat.
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